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SKALA KUALITAS JIWA 
 
Skala Kualita Jiwa dikembangkan sendiri oleh peneliti sebagai alat/instrumen untuk 
mengukur keadaan  kualitas jiwa. Dasar teori kualitas jiwa mengacu kepada Al-Qur’an al Karim 
yaitu: a) Surah Yusuf (12) ayat 53, b) surah al-Qiyamah (75): 2, c) surah al-fajr (89): 27-30). 
Uraian kualitas jiwa ini telah dijelaskan oleh beberapa tokoh, yaitu: Karzon (2010); Farid (2003). 
Berdasarkan hal tersebut di atas, skala kualitas Jiwa disusun berdasarkan pada tiga aspek 
utama, yaitu: 1) Nafs al-Ammarah 2) Nafs al-Lawwamah dan 3)  Nafs al-Muthmainnah. Ketiga 
kriteria tersebut masing-masing terdiri atas 15 item sehingga jumlah item Skala Kualitas Jiwa 
adalah 45 item.  
Untuk memperoleh item skala kualitas jiwa yang handal, maka dilakukan uji validitas. 
Validitas adalah sejauhmana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 
ukurnya (Azwar, 1997).  Hadi (2000) menyebutkan bahwa suatu alat ukur yang baik harus 
memenuhi syarat-syarat tertentu untuk mencapai standar yang dapat memberikan hasil yang 
akurat dan dapat diterima secara ilmiah.  
Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan langkah uji validasi yang terdiri atas: a) uji ahli 
dan b) uji coba lapangan. 
a) Berdasarkan hal tersebut, Uji ahli 
Skala kualitas jiwa divalidasi oleh  dua orang ahli untuk memeroleh validitas isi (content 
validity). Adapun ahli yang telah ditetapkan untuk menilai skala tersebut, yaitu ahli 
dibidang psikometri dan psikologi Islam. Masing-masing ahli memberikan penilaian 
“penting atau tidak penting” setiap item. 
Rumus yang digunakan untuk mendapatkan validitas alat ukur ialah dengan 
menggunakan rumus validitas isi (Content Validity) seperti di bawah ini (Gregory 2007): 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.  Rumus Penilaian Ahli untuk Validitas isi alat ukur 
Validitas Isi (Content Validity) =  
 
 
Keterangan: 
A   =  Jumlah item yang tidak penting menurut kedua ahli 
B = Jumlah item yang tidak penting menurut ahli 1 dan penting menurut ahli 2 
C = Jumlah item yang penting menurut ahli 1 dan tidak penting menurut ahli 2 
D  =   Jumlah item yang penting menurut kedua ahli 
Metode yang digunakan adalah jika Validitas Isi (Content Validity) > 0.70 maka analisis 
dapat dilanjutkan . Adapun analisis Validitas Isi Skala Kualitas Jiwa adalah dari 45 item hanya 40 
item yang dinyatakan valid oleh kedua validator, ada tiga item yang dinyatakan tidak valid oleh 
kedua validator yaitu item 12, 42, dan 45. Sedangkan validator pertama menyatakan item 43 
tidak valid dan validator kedua menyatakan item 32 tidak valid. Sehingga dengan demikian ada 
lima item yang dinyatakan gugur atau tidak sah berdasarkan validasi ahli. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini: 
Tabel 1. Sebaran item Skala Kualitas Jiwa yang dinyatakan valid dan tidak valid  
oleh dua Validator Ahli  
A B 
 
12, 42, 45 
 
43 
C D 
32 
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,13,14,15,16,17,18, 
19,20,21,22,23,24,25,26,27,28,29,30,31, 
33,34,35,36,37,38,39,40,41,44 
 
Validitas Isi (Content Validity) =                             =  0.88   
Berdasarkan hasil analisis di atas maka Skala Kualitas Jiwa memiliki validitas 0.88 
Sehingga dapat dilanjutkan. Berikut ini adalah item Skala Kualitas Jiwa hasil uji ahli: 
Tabel 2. Blueprint Skala Kualitas Jiwa uji ahli 
Variabel Aspek Item Jumlah 
Kualitas Jiwa 
Nafs al-Ammarah 
 
1, 4, 7, 10, 13, 16, 19, 22, 
25, 28, 31, 34, 37, 39, 40. 
15 
40 
3 + 1 + 1 + 40 
Nafs al-Lawammah 
 
2, 5, 8, 11, 14, 17, 20, 23, 
26, 29, 32, 35. 
12 
Nafs al-Muthmainnah 
 
3, 6, 9, 12, 15, 18, 21, 24, 
27, 30, 33, 36, 38 
13 
Jumlah  40 
 
 
 
 
b) Uji coba lapangan (Validitas dan reliabilitas) 
   Skala yang telah divalidasi oleh kedua ahli selanjutnya dilakukan uji coba lapangan. 
Adapun Skala Kualitas Jiwa yaitu, dari 40 item yang diujicobakan,  36 item dinyatakan valid 
karena memiliki korelasi item total di atas 0,30 dimana item korelasinya bergerak dari 0.313 
sampai dengan 0.619. Selanjutnya ada 4 item dinyatakan gugur karena dibawah standar 0.30, 
yaitu item nomor 1, (0.197), 4 (0.193),  27 (0.273), dan 40 (-0.171). 
Berikut ini adalah item Skala Kualitas Jiwa hasil uji coba lapangan: 
Tabel 3. Blueprint Skala Kualitas Jiwa hasil uji coba lapangan 
Variabel Aspek Item Jumlah 
Kualitas Jiwa 
Nafs al-Ammarah 
 
5, 8, 11, 14, 17, 20, 23, 25, 
28, 31, 34, 36. 
12 
Nafs al-Lawammah 
 
1, 3, 6, 9, 12, 15, 18, 21, 24, 
26, 29, 32. 
12 
Nafs al-Muthmainnah 
 
2, 4, 7, 10, 13, 16, 19, 22, 
27, 30, 33, 35 
12 
Jumlah  36 
Reliabilitas skala Kualitas Jiwa melalui teknik Alpha Cronbach diperoleh Alhpa sebesar 
0,910. Ini berarti bahwa skala Kualitas Jiwa memiliki tingkat keandalan yang tinggi dan dapat 
digunakan dalam penelitian. Validitas dan reliabilitas alat ukur ini diolah dengan menggunakan 
SPSS 21.00 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama : …………………………………………. 
Tempat/tanggal lahir : …………………………………………. 
Usia :  
Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan *) 
1
 
Sekolah/Kelas : ..………………………………………… 
 
 
A. Petunjuk Pengisian: 
Berikut ini adalah sejumlah pernyataan dan pada setiap pernyataan terdapat empat 
pilihan jawaban. Berikan tanda (X) pada kotak pilihan yang saudara (i) anggap paling sesuai 
dengan keadaan yang sesungguhnya pada diri saudara (i). Pilihan jawabannya adalah: 
 
SS  : Sangat setuju 
S  : Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
STS  : Sangat Tidak Setuju 
 
Dalam skala ini tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban yang saudara (i) pilih adalah 
benar, asalkan dijawab dengan jujur. Kerahasiaan identitas dan jawaban saudara (i) dijamin 
oleh peneliti. Atas perkenannya dan kerja sama yang baik diucapkan banyak terima kasih. 
Semoga sukses dalam meraih cita-citanya. Amin. 
 
Hormat kami, 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
                                                 
*
) Coret yang tidak perlu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Pernyataan Penilaian 
1 
Mata batin saya mengakui bahwa perbuatan yang 
saya lakukan adalah perbuatan tercela. SS S TS STS 
2 
Sesungguhnya hidup dan matiku saya serahkan 
kepada Allah SWT SS S TS STS 
3 
Pada dasarnya saya menyesali kesalahan yang 
saya lakukan SS S TS STS 
4 
Akhir-akhir ini saya semakin rajin beribadah 
kapada Allah SWT SS S TS STS 
5 
Tidak ada gunanya bertobat, Allah SWT pasti 
tidak mengampuni dosa-dosa saya. SS S TS STS 
6 
Pada dasarnya saya ingin bebas dari belenggu 
kemaksiatan SS S TS STS 
7 
Saya merasakan ada ketenangan bathin setiap 
shalat dan berzikir kepada Allah SWT SS S TS STS 
8 
Tidak perlu menghiraukan oranglain, yang 
penting keinginan saya terpenuhi SS S TS STS 
9 
Saya berharap semoga Allah SWT memberikan 
petunjuk dalam hidup ini SS S TS STS 
10 
Saya yakin Allah SWT memberikan jalan yang 
terbaik bagi hambanya SS S TS STS 
11 
Saya merasa semua orang adalah lawan yang 
patut diwaspadai kalau perlu disingkirkan jika 
berbahaya bagi diri saya 
SS S TS STS 
12 Selama ini saya berusaha mencoba agar jalan SS S TS STS 
hidup saya bisa lebih baik 
13 
Ternyata mensyukuri apa yang dikaruniakan 
Allah SWT membuat hati saya lebih nyaman SS S TS STS 
14 
Saya merasa bahwa kematian adalah jalan terbaik 
untuk mengakhiri persoalan hidup yang tiada 
henti. 
SS S TS STS 
15 
Saya menyesali kesalahan yang pernah saya 
lakukan 
SS S TS STS 
16 
Saya harus bersabar menghadapi kenyataan ini, 
sebab ini adalah ujian dari Allah SWT SS S TS STS 
17 
Saya menderita seperti ini kerana ulah orang-
orang di sekitar saya. SS S TS STS 
18 
Sekalipun saya banyak melakukan dosa tetapi 
saya berharap semoga Allah SWT  mengampuni 
kesalahan saya 
SS S TS STS 
19 
Saya yakin bahwa dibalik ujian pasti ada 
hikmahnya 
SS S TS STS 
20 
Sangat kecewa  dengan keadaan hidup saya 
sekarang ini. SS S TS STS 
21 Cukuplah saya merasakan penderitaan seperti ini SS S TS STS 
22 
Saya merasakan ketika berdoa kepada Allah SWT 
dapat menenangkan jiwa saya SS S TS STS 
23 
Saya akan berusaha untuk keluar dari tahanan ini, 
bagaimanapun caranya SS S TS STS 
24 
Terkadang saya menangis menyesali perbuatan 
kesalahan yang pernah saya lakukan SS S TS STS 
25 
Lebih baik saya menuruti keinginan saya, toh 
hidup ini Cuma sekali saja. SS S TS STS 
26 
Saya berharap suatu saat saya menjadi orang yang 
paling taat menjalankan perintah agama SS S TS STS 
27 Gembira rasanya hati ini bila duduk bersama SS S TS STS 
dengan kawan-kawan yang lain 
28 
Saya sangat iri dengan dia, kerana hidupnya lebih 
baik dibandingkan saya. 
SS S TS STS 
29 
Saya bersumpah tidak melakukan perbuatan keji 
ini 
SS S TS STS 
30 
Saya tidak pernah ragu dengan keyakinan saya 
sekarang SS S TS STS 
31 
Saya sangat tertekan dengan keadaan hidup yang 
saya alami saat ini. SS S TS STS 
32 
Akhir-akhir ini saya banyak merenungkan nasib 
diri dan keluarga saya SS S TS STS 
33 
Saya optimis suatu saat hidup saya menjadi lebih 
baik dari sekarang SS S TS STS 
34 
Sampai kapanpun saya tidak akan pernah 
memaafkan kesalahannya SS S TS STS 
35 
Saya tidak takut menghadapi tantangan hidup, 
kerana Allah SWT menolong saya SS S TS STS 
36 
Saya akan membalas rasa sakit hati saya terhadap 
orang yang menganiaya saya, agar mereka tahu 
apa yang saya rasakan selama ini. 
SS S TS STS 
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